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Abstrak 
Desa Cot Keumuneng di Kecamatan Sawang, Aceh Utara, merupakan desa dengan kondisi geografis berbukit dan 
jumlah penduduk sekitar 310 jiwa. Ekonomi masyarakat masih lemah, didominasi oleh petani, buruh, dan pedagang 
kecil, dengan tingkat pendidikan dan kesehatan yang rendah. Potensi pertanian, khususnya tanaman kakao, cukup 
besar, namun terkendala rendahnya pendidikan dan ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan merusak 
lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengenalan teknologi pertanian ramah lingkungan, 
seperti penggunaan enzim biometa dan pembibitan kakao organik dengan metode pelatihan dan pendampingan 
kepada mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat di Desa Cot Keumuneng telah  
dapat  meningkatkan kemampuan  teknis  mitra dalam mengelola pembibitan kakao dan produksi enzim biometa, 
sehingga mitra dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik secara mandiri. Secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan berhasil meningkatkan minat, kesadaran, dan 
keterampilan mitra secara signifikan, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan bibit kakao yang lebih optimal 
dan pemanfaatan limbah organik yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan  
Desa Cot Keumuneng terletak di Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara dengan jumlah penduduk mencapai 310 jiwa 
yang tersebar dalam 70 kepala keluarga (Kecamatan Sawang Dalam Angka, 2021). Kondisi ekonomi masyarakat Cot 
Keumuneng masih menghadapi banyak tantangan, terutama terkait modal, manajemen usaha dan teknologi budidaya 
tanaman (Ratumakin et al., n.d.). Secara umum mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani sawah, petani 
kebun, pengrajin batu bata, buruh tani, dan pedagang kecil dengan penghasilan yang diperoleh masih standar, sehingga 
masih jauh dari sejahtera (Ali et al., 2021), (Zuriani et al., 2021), (Mawardati et al., 2023). Dari hasil survei yang telah 
dilakukan, Cot Keumuneng memiliki potensi pertanian yang sangat baik untuk dikembangkan terutama tanaman kakao, 
namun ditemukan permasalahan terkait teknologi manajemen pengelolaan tanaman yang masih belum tepat. Budidaya 
tanaman kakao yang diusahakan petani, mulai dari pembibitan hingga penanaman dan perawatan masih dominan 
mengelola dengan cara kimia, sehingga membutuhkan modal besar (Syamsuddin & others, 2022), (Sinaga, 2019). Hal ini 
sangat menyulitkan petani, sehingga tanaman kakao yang sebelumya sudah diusahakan akhirnya diabaikan karena 
kesulitan modal. Selain itu, skema pertanian yang bergantung pada pemupukan dan pestisida kimia dalam jangka 
panjang tentu bisa merugikan petani dan juga berdampak pada ekosistem pertanian (Tono, 2022), (Fanani et al., 2025), 
(Jamin et al., 2024), (Prihandarini, 2023). Penggunaan pupuk dan pestisida sintetis secara berlanjut tanpa terdapatnya 
penambahan materi organik bisa menyebabkan lahan pertanian terdegradasi, miskin hara, miskin keanekaragaman 
mikroba dan tanah yang padat (Aulia & Aji, 2021).  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan membangkitkan kembali gairah petani, diperlukan pengalihan 
penggunaan pupuk dan pestisida kimia menjadi pupuk dan pestisida organik, yakni aplikasi enzim biometa (Susiyanti et 
al., 2025), (Tyasmoro, 2023). Untuk menguji efektivitas enzim ini, maka diperlukan pembuatan demplot pembibitan 
tanaman, yang bertujuan untuk memberikan wawasan dan menyadarkan masyarakat terhadap teknologi baru 
merupakan alternatif yang dapat diterapkan (Tombe & Sipayung, 2024). Upaya tersebut dapat disinergikan melalui 
pemanfaatan limbah organik yang dapat di formulasikan sebagai enzim biometa pengganti pupuk dan pestisida kimia. 
Disamping itu, enzim biometa juga dapat digunakan pada berbagai jenis tanaman. Enzim Biometa merupakan kelompok 
enzim yang berperan penting dalam berbagai proses biokimia dan bioteknologi, khususnya dalam aplikasi industri dan 
pertanian yang berkelanjutan. Dalam bidang pertanian, enzim biometa digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah 
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dan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman. Enzim ini membantu pemecahan bahan organik menjadi senyawa yang 
lebih mudah diserap akar tanaman, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berdampak 
negatif bagi lingkungan. Selain itu, enzim biometa juga berperan dalam pengolahan limbah organik menjadi pupuk hayati 
atau bioaktivator yang meningkatkan produktivitas lahan secara alami. 

Metode Pelaksanaan 
1. Waktu pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua bulan di Desa Cot Keumuneng Kecamatan Sawang 
Kabupaten Aceh Utara. Desa ini merupakan salah satu desa yang terletak disekitaran kampus universitas malikussaleh 

2. Tahapan kegiatan  
Berdasarkan analisis situasi, kondisi obyektif yang ada pada mitra dan solusi yang ditawarkan, tim pengusul 
melaksanakan kegiatan dengan pendekatan Partisipatory Rural Appraisal (PRA).Metode ini merupakan pendekatan 
dalam pemberdayaan masyarakat yang menitik beratkan pada keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat dalam 
setiap tahapan kegiatan pengabdian, mulai dari perencanaan awal hingga tahap akhir berupa evaluasi dan 
pemanfaatan hasil oleh masyarakat. Adapun grand design penyelesaian masalah dan metode pelaksanaan disajikan 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grand Design Penyelesaian Masalah dan Metode Pelaksanaan 

Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra, pengabdian difokuskan pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan petani. Adapun tahapan kegiatan pengabdian dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi meliputi transfer teknologi dan pemberian pembekalan teori mengenai pentingnya manajemen 
pembibitan kakao, serta pemanfaatan limbah organik sebagai enzim biometa untuk mengurangi ketergantungan 
pada pupuk dan pestisida kimia melalui pelatihan atau workshop (Zakaria et al., 2021). 

2. Focus group discussion (FGD) 
Tahapan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi antara mitra terkait pembibitan kakao dan pembuatan enzim 
biometa. Dalam FGD ini, para mitra yang terlibat akan berkumpul untuk berdiskusi secara terarah dengan fokus topik 
yang jelas, guna mendapatkan pemahaman bersama mengenai proses pembibitan kakao yang optimal serta metode 
pembuatan enzim biometa yang tepat dan efektif. 

3. Praktik lapangan  
Tahapan ini merupakan momen penting, dimana mitra secara langsung dilatih dalam teknik pembibitan kakao dan 
pembuatan enzim biometa. Dalam praktik ini, mitra akan diberi kesempatan untuk mempelajari dan 
mengaplikasikan tahapan-tahapan penting dalam pembibitan kakao, seperti penyemaian benih, pemindahan 
kecambah ke media tanam, serta perawatan bibit agar tumbuh kuat dan sehat. Selain itu, mitra juga dilatih secara 
langsung mengenai proses pembuatan enzim biometa, mulai dari persiapan bahan baku limbah organik hingga 
fermentasi untuk menghasilkan enzim yang berkualitas. 

4. Pendampingan mencakup pembibitan kakao dan aplikasi enzim biometa 
Tahap pendampingan mencakup manajemen pembibitan, proses produksi enzim biometa, serta evaluasi program 
secara menyeluruh. Dalam tahap ini, mitra diberikan arahan dan bimbingan langsung untuk mengelola pembibitan 
kakao secara efektif dan melaksanakan produksi enzim biometa dengan standar yang telah disepakati. 

Hasil dan Pembahasan 
Permasalahan limbah organik saat ini menjadi isu lingkungan yang sangat penting dan mendesak di Indonesia (Lingga et 
al., 2024), (Haifa et al., 2024). Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2024), limbah organik 
masih mendominasi timbunan sampah nasional, dengan persentase sekitar 40-60 persen dari total sampah yang dihasilkan 
masyarakat. Namun, limbah organik yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan permasalahan serius, seperti 
menimbulkan bau, pencemaran air tanah, gangguan kesehatan masyarakat, produksi gas metana yang berkontribusi pada 
peningkatan gas rumah kaca dan perubahan iklim. Untuk menangani permasalahan ini,  diperlukan edukasi, motivasi 
dan mendorong masyarakat untuk mengelola limbah organik menjadi sumberdaya yang produktif melalui ekonomi 
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 sirkuler, seperti pengomposan, produksi enzim biometa, pupuk organik, dan amelioran. Pengelolaan limbah organik yang 
tepat dapat membantu menjaga kesuburan tanah, mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, dan meningkatkan 
ketahanan pangan melalui pertanian berkelanjutan (Dewi et al., 2024), (Royhan & Kusuma, 2025), (Siregar, 2023). 

Pemanfaatan limbah organik sebagai enzim biometa di Desa Cot Keumuneng merupakan salah satu upaya inovatif 
dalam mendukung pertanian berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan yang ramah. Limbah organik yang melimpah 
dari sisa-sisa tanaman, buah, dan bahan organik rumah tangga di desa ini diolah menjadi enzim biometa melalui proses 
fermentasi alami menggunakan mikroorganisme. Enzim biometa yang dihasilkan memiliki manfaat penting sebagai 
bahan bioaktif yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, membantu penguraian bahan organik, dan mempercepat 
siklus nutrisi di lahan pertanian. Dengan menggunakan enzim biometa berbasis limbah organik, masyarakat Desa Cot 
Kumuneng dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, sehingga lebih ramah lingkungan dan biaya produksi 
pertanian menjadi lebih murah. Selain itu, pengolahan limbah menjadi enzim ini juga dapat mengurangi pencemaran, 
menciptakan solusi terpadu untuk masalah limbah sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan 
hasil panen dan kualitas tanah. Pemanfaatan ini juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber 
daya lokal secara mandiri dan berkelanjutan. 

Untuk mengukur dampak kegiatan, tim pelaksana membagikan kuisioner kepada peserta mitra dalam bentuk 
pertanyan mengenai efektivitas kegiatan pengabdian pendampingan petani dalam memanfaatkan limbah organik sebagai 
bahan baku enzim biometa untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kakao di Desa Cot Keumuneng Kecamatan Sawang 
Aceh Utara. Kuisioner yang dibagikan berjumlah 20 peserta terkait dengan: Adanya pergeseran minat masyarakat untuk 
memanfaatkan limbah organik sebagai bahan baku enzim biometa. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya produktif dan ramah lingkungan, mengurangi pencemaran dan 
penumpukan. Meningkatnya kapasitas dan keterampilan petani dalam pengelolaan pembibitan kakao dan produksi 
enzim biometa secara mandiri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani dan kesejahteraan masyarakat 
di Desa Cot Keumuneng secara berkelanjutan. 
 

 
Gambar 2. Hasil Kuisioner 

 
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa, kegiatan pengabdian ini telah mampu menggeser minat masyarakat 

sampai 80 persen, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat kini lebih tertarik dan termotivasi untuk 
memanfaatkan limbah organik. Kondisi ini mencerminkan keberhasilan program dalam mengubah pola pikir 
masyarakat dari yang sebelumnya mungkin kurang peduli terhadap limbah menjadi lebih sadar akan potensi limbah 
organik sebagai sumber daya produktif. Selain itu, kesadaran masyarakat juga meningkat hingga sebesar 85 persen, hal 
ini mengindikasikan  bahwa  sebagian besar mitra memahami  manfaat  limbah organik secara lebih mendalam, baik 
untuk aspek agronomi seperti pemupukan dan perbaikan tanah, maupun aspek lingkungan seperti pengurangan 
pencemaran dan pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan (Putri et al., 2022), (Hasibuan et al., 2024), (Jannah et al., 
2024). 

Selanjutnya kapasitas dan ketrampilan mitra meningkat hingga 75 persen, hal ini menggambarkan bahwa pelatihan 
dan pendampingan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis mitra dalam mengelola pembibitan 
kakao dan produksi  enzim  biometa,  sehingga mitra dapat  menerapkan  pengetahuan  tersebut dalam praktik secara 
mandiri. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan berhasil 
meningkatkan minat, kesadaran, dan keterampilan mitra secara signifikan, yang pada akhirnya mendukung 
pertumbuhan bibit kakao yang lebih optimal dan pemanfaatan limbah organik yang lebih efisien dan berkelanjutan 
(Prastia et al., 2024). 

Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pergeseran minat 
masyarakat dan perkembangan positif dalam praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu, semakin bertambah 
pengetahuan masyarakat tentang enzim yang berasal dari bahan baku limbah serta meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan limbah, sehingga lebih produktif dan kualitas tanaman secara lebih ramah lingkungan. 
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